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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1.  Latar Belakang  

Di zaman yang semakin maju ini, banyak industri dan perusahaan 

bermunculan dan berkembang. Perkembangan zaman serta teknologi membuat 

industri saat ini terus berinovasi agar tidak tertinggal dan dapat bersaing dengan 

industri lainnya. Dalam bersaing dengan industri-industri kompetitor dan menjadi 

unggul di tengah pasar, sebuah perusahaan harus memastikan agar brand, produk, 

atau jasanya dikenal baik di kalangan masyarakat sehingga dibutuhkannya 

Branding Consultant. Dreambox sebagai salah satu Branding Consultant 

menggunakan marketing communication dalam menyebarkan pesan dan 

menggunakan media dalam upaya dapat berkomunikasi dengan kliennya. Menurut 

Kayode (2014), marketing communication adalah interaksi yang sudah ditargetkan 

dengan pelanggan atau prospek menggunakan satu media atau lebih. Marketing 

communication berfungsi untuk memberikan informasi, konsep, dan arti dari suatu 

produk/servis oleh sebuah perusahaan, dengan kata lain merupakan promosi. 

Adapun strategi-strategi yang digunakan untuk meningkatkan keberhasilan 

marketing communication menurut Firdiansyah (2021) adalah mengenal target 

pasar, menentukan USP, konsisten dengan pesan brand, menyesuaikan bahasa dan 

gaya komunikasi, dan memilih saluran marketing yang tepat. 

 Pada zaman digital ini, marketing communication Dreambox lebih banyak 

dilakukan secara online dan dari sekian banyaknya media marketing online, 

menurut Dreambox, mayoritas menggunakan media sosial yang populer. Ada 

beberapa keuntungan yang bisa dirasakan oleh sebuah perusahaan dalam 

melakukan pemasaran secara online. Menurut Kristomuljono (2021), online 

marketing memberikan akses tanpa batas dalam memasarkan produk karena bisa 

menghapus sekat geografis. Online marketing juga memberi kemudahan dalam 
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operasional karena keterhubungan dengan jaringan internet membuat operasional 

menjadi cepat dan efisien. Keuntungan lainnya menurut Kristomuljono (2021)  

antara lain efisiensi biaya karena semuanya dapat dilakukan di manapun dan 

kapanpun tanpa biaya operasional, lebih mudah mengelola sumber daya manusia, 

dapat memperluas jangkauan dengan iklan, mempermudah riset pemasaran, dan 

mempermudah pengawasan. 

 Salah satu strategi komunikasi pemasaran adalah Integrated Marketing 

Communication (IMC) atau disebut juga komunikasi pemasaran terpadu. IMC 

berperan penting dalam sebuah perusahaan untuk mensinergikan marketing 

communication plan agar dapat meraih target audience secara efektif. IMC menurut 

Kumar (2009, p.115) merupakan koordinasi yang terintegrasi dari semua aspek 

komunikasi marketing dengan tujuan membangun relasi positif dan berkepanjangan 

dengan konsumen dan stakeholders. Intinya, IMC bertujuan menyampaikan pesan 

yang konsisten sehingga pesan dapat diterima dan dipahami benar-benar oleh calon 

konsumen. Tujuan IMC menurut Maulina (2019) adalah untuk membangun 

pencitraan sebuah brand. Bukan hanya pesan saja, tetapi juga unsur-unsur brand 

juga terbentuk dengan IMC yang kemudian akan memaksimalkan dan 

memudahkan pencapaian brand tersebut. 

 Dreambox menggunakan IMC sebagai strategi dalam memasarkan produk 

Spunklin. Spunklin merupakan cairan pembersih khusus untuk peralatan makan 

seperti sendok, garpu, sumpit, dan lainnya. Dalam mengaplikasikan IMC untuk 

produk Spunklin, Dreambox menggunakan salah satu dari konsep 4P (Product, 

Price, Place, Promotion) yaitu Promotion Mix, dengan menggunakan komponen 

yang ada didalamnya seperti advertising, personal selling, sales promotion, public 

relation, direct marketing dan interactive marketing. Menurut Stanton dalam 

Swastha dan Irawan (2008, p. 349) Promotion Mix merupakan kombinasi strategi 

yang baik dalam variabel periklanan, sebagai alat promosi yang direncanakan untuk 

dapat mencapai tujuan dari program penjualan, dan personal selling. 
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1.2.   Tujuan Kerja Magang  

Maksud serta tujuan dari kerja magang di perusahaan Dreambox: 

1.  Mengaplikasikan apa yang telah dipelajari selama perkuliahan pada dunia 

kerja.  

2.   Mengembangkan potensi dan juga keterampilan dalam bidang marketing 

communication. 

1.3.  Waktu dan Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang  

1.3.1.   Waktu Pelaksanaan Kerja Magang 

Pelaksanaan kerja magang di perusahaan Dreambox Branding Consultant 

selama 69 hari, telah dimulai sejak tanggal 24 Agustus 2020 - 30 November 2020. 

Kegiatan magang dimulai pada pukul 09.00 - 18.00 WIB. 

1.3.2.  Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang 

1) Sebelum kegiatan kerja magang berlangsung, mengisi KM 1 yang diberikan 

universitas melalui e-mail student, kemudian fikom@umn.ac.id 

memberikan formulir KM 2 yang dapat diberikan kepada perusahaan ketika 

mendaftar magang. 

2) Setelah itu melakukan wawancara oleh Human Resources Department 

(HRD) melalui phone interview, pada 5 Agustus 2020 sebagai bentuk 

respon dari Curriculum Vitae. 

3) Selanjutnya melakukan online interview dengan Lead of Brand Strategist 

Department pada 12 Agustus 2020. Setelah selesai, penulis mengerjakan 

tugas yang diberikan mengenai brand activation dan campaign untuk brand 

Spunklin dan mengumpulkan pada tanggal 13 Agustus 2020. 

4) Setelah diterima sebagai peserta magang, penulis mengunduh KM 3 hingga 

KM 7 di My UMN, agar dapat dilengkapi selama proses magang. 

5) Selama bekerja dalam divisi marketing communication, penulis mengikuti 
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berbagai meeting dengan client Dreambox serta membuat proposal, meeting 

of minutes, timeline, dan presentasi, hingga akhirnya penulis ditempatkan 

sebagai marketing communication brand Spunklin, pada saat ini penulis 

belajar banyak hal seperti, membuat key message, landing page, mendata 

penjualan, mencari reseller, mencari influencer untuk endorsement, 

mengurus pendaftaran dan penjualan di e-commerce. 

6) Dalam pelaksanaan praktik kerja magang penulis didampingi oleh Osbert 

Adrianto selaku Marketing Director, Arwinda Pritami Yahya selaku Head 

of Digital, Sarah Medina selaku Digital Strategist dan Andri R. Fauzi selaku  

Human Resources Department dalam koordinasi mengenai magang. 

7) Setelah selesai melakukan praktek kerja magang, penulis mengajukan 

penilaian selama proses magang berlangsung kepada Osbert Adrianto 

selaku department marketing communication. 

8) Membuat penyusunan laporan magang yang dibimbing oleh dosen 

pembimbing yaitu Theresia LV Lolita, S.I.Kom. 

9) Laporan yang telah selesai akan dikirimkan oleh dosen pembimbing kepada 

Ketua Program Studi yaitu Inco Hary Perdana, M. Si.  

10) Selanjutnya penulis akan meng-upload di My UMN 

   


